BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pada bab ini, penelitian akan menjelaskan tentang hasil penelitian
yang berkaitan dengan penggunaan media arisan gambar dalam rangka untuk
meningkatkan kemampuan menulis puisi pada pelajaran Bahasa Indonesia
kelas 111 MI Darussalam Sidoarjo.

Dalam penelitian ini data diperoleh melalui observasi, dokumentasi,
tes dan wawancara. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan
siswa saat melakukan proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Dokumentasi
dilakukan untuk pengambilan data berupa foto saat pembelajaran berlangsung.
Tes dilakukan untuk mengukur seberapa besar tingkat kemampuan masing-
masing siswa terkait materi puisi. Selain observasi, dokumentasi dan tes data
juga diperoleh melalui wawancara yang dilakukan terhadap beberapa
informan di MI Darussalam Sidoarjo, yaitu kepada Kepala Sekolah, guru yang
mengajar di kelas 111, dan beberapa siswa untuk mendapat gambaran hasil
belajar siswa sebelum penerapan media arisan gambar. Wawancara dilakukan
pada saat responden mempunyai waktu luang untuk diwawancarai, yaitu
ketika waktu istirahat berlangsung.

Untuk penyajian data ini, peneliti mengelompokkan tahap-tahap
penilaian menjadi tiga kelompok, yaitu :

1. Tahap Pra Siklus
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2. Tahap Siklus I, dan

3. Tahap Siklus Il

Berikut penyajian data pada tiap-tiap tahapnya:
1. Hasil Tahap Pra Siklus

Pada tahapan ini, kegiatan yang harus dilakukan peneliti sebelum
melakukan penelitian proses pembelajaran adalah melakukan kegiatan pra
siklus. Kegiatan pra siklus ini bertujuan untuk mengetahui keadaan yang
terjadi pada proses pembelajaran, baik itu kondisi kelas maupun daftar nilai
hasil pembelajaran. Kegiatan pra siklus ini juga dilakukan untuk
mengetahui hasil belajar sebelum dilakukan tindakan siklus | dalam proses
pembelajaran.

Kegiatan pra siklus dilakukan pada tanggal 05 Mei 2014 dengan
mengadakan wawancara dan observasi. Berikut hasil wawancara peneliti
dengan kepala sekolah MI Darussalam Sidoarjo dilakukan ketika tidak ada
kegiatan belajar mengajar, yaitu pada selasa 05 Mei 2015 pukul 08.00-
10.00 WIB di ruang kepala sekolah.

Wawancara peneliti dengan kepala sekolah diawali dengan perkenalan
dan meminta izin untuk mengadakan penelitian di MI Darussalam
Sidoarjo guna membantu melengkapi data penelitian tindakan kelas yang
sedang peneliti laksanakan. Setelah peneliti meminta izin mengadakan
penelitian di MI Darussalam Sidoarjo. Kepala sekolah mengizinkan dan

menanyakan “apa saja yang perlu diteliti, kelas berapa dan mata pelajaran
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apa?”. Peneliti menjawab “Penelitian kami merujuk pada kelas 111 mata
pelajaran Bahasa Indonesia pak” kepala sekolah menanggapi, “untuk kelas
Il jumlah peserta didiknya mencapai 26 siswa, yang terdiri dari 15 laki-
laki dan 11 perempuan, lebih jelasnya saya antarkan ke guru kelas 111 untuk
mengetahui lebih jauh tentang kondisi pembelajaran di kelas I11.*

Di samping wawancara dengan kepala sekolah peneliti juga
mewancarai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 111, dari hasil
wawancara dengan guru kelas menyatakan bahwa kurangnya pemanfaatan
media dalam proses pembelajaran membuat siswa cenderung bosan
sehingga hasil belajar siswa kurang memenuhi standar nilai yang sudah
ditentukan. Hal ini dapat dilihat dari data observasi nilai hasil belajar
Bahasa Indonesia kelas 111 dengan guru mata pelajaran. Berikut ini daftar
nilai hasil belajar siswa pra siklus :?

Tabel 4.1
Nilai pra siklus Kelas 111 MI Darussalam Sidoarjo

No. Nama Siswa KKM Nilai Keterangan
1. | Arini Nur Cholifah 80 75 Tidak Tuntas
2. | Bagas Aditya Saputra 80 75 Tidak Tuntas
3. | Baits Hasan Mubarok 80 80 Tuntas
4. | Lailatul Zulfah 80 75 Tidak Tuntas
5. | M. Afton Virdiansyah 80 80 Tuntas
6. | M. Darwin Saputra 80 75 Tidak Tuntas
7. | M. Fadil 80 75 Tidak Tuntas
8. | M. Galang Ainul Yaqin 80 80 Tuntas

'Zainul Chalim, Kepala Sekolah MI Darussalam Sidoarjo, wawancara pribadi, Sidoarjo, 5 Mei 2015
? Vita Lestya Rini, Guru Bahasa Indonesia Kelas 111 M1 Darussalam Sidoarjo, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 5 Mei 2015
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9. M. Kholili 80 70 Tidak Tuntas
10. | M. Masruri Efendy 80 80 Tuntas
11. | M. Nasruddin Albani 80 70 Tidak Tuntas
12. | M. Nur Ibad 80 75 Tidak Tuntas
13. | M. Tanwirul Ulum Raditya 80 80 Tuntas
14. | M. Surya Prakoso 80 70 Tidak Tuntas
15. | Mutiara lzza Arosyid 80 80 Tuntas
16. | Miftakhul Ulum 80 75 Tidak Tuntas
17. | Nanda Aprilia Ika F 80 82 Tuntas
18. | Nuke Putri Amelia 80 75 Tidak Tuntas
19. | Revalina Andien A 80 75 Tidak Tuntas
20. | Riska Santi Darwis 80 77 Tidak Tuntas
21. | Salina Akhila Yasmin 80 76 Tidak Tuntas
22. | Siti Azizatul Adinda 80 80 Tuntas
23. | Syihabuddin Abu fald Ahmad 80 82 Tuntas
24. | Wahyu Putra Satria S 80 75 Tidak Tuntas
25. | Winda Dwi Susanti 80 75 Tidak Tuntas
26. | Febria Wulandari 80 80 Tuntas
Nilai rata = 1997
jumlah semua nilai siswa 26
jumlah siswa 76

Dari tabel 4.1 hasil pra siklus masih belum mencapai hasil yang
maksimal. Terbukti dari hasil nilai rata-rata pra siklus siswa pada pelajaran
Bahasa Indonesia masih 76, nilai ini masih di bawah standart ketuntasan
yang ditetapkan oleh Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Sidoarjo yaitu 80.
Siswa yang tuntas hanya 10 siswa sedangkan siswa yang tidak tuntas 16
siswa, sehingga dapat dihitung prosentasi ketuntasan belajar adalah
38,46%. Peneliti menganggap bahwa penggunaan media arisan gambar

dikatakan berhasil dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi jika
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siswa mampu menulis sebuah puisi dengan indah dan menarik serta
memenuhi ketuntasan belajar yaitu minimal 80.
. Hasil Penelitian Siklus I
Pada siklus pertama peneliti menggunakan empat tahapan dalam
proses pembelajaran. Empat tahapan tersebut adalah rencana tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Keempat tahapan tersebut
dilakukan peneliti dengan sistematis.
a. Rencana Tindakan
Pada tahap siklus I ini, yang dilakukan peneliti adalah:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi
aktivitas siswa
3) Menyiapkan media pembelajaran arisan gambar yang berjumlah 6
amplop
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada Hari
Senin tanggal 18 Mei 2015. Kegiatan pembelajaran diawali dengan
mengucapkan salam dan menanyakan kabar kemudian bersama-sama
membaca doa dan asmaul husna sebagai awal pembelajaran agar
kegiatan belajar mengajar berjalan lancar, lalu guru mengabsen

kehadiran siswa.
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Gambar 4.1
Suasana kelas saat membaca doa dan asmaul husna

Kemudian guru memberikan motivasi peserta didik berupa tepuk
semangat, jika guru bersorak “tepuk semangat” peserta didik menjawab
sambil tepuk tangan “prok prok prok” Se “prok prok prok” Ma “prok

prok prok Ngat “prok prok prok” SE,,MA, NGAAT.

Gambar 4.2
Guru dan siswa melakukan tepuk semangat

Dengan tepuk-tepuk siswa bisa memulai pembelajaran dengan
semangat. Kemudian guru memberikan apersepsi dengan melakukan
tanya jawab mengenai materi puisi kepada peserta didik *“anak-anak
pernahkah kalian menulis puisi? Dan apakah kalian sudah pernah

mengikuti lomba menulis atau membaca puisi?. Setelah melakukan
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pertanyaan, peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru mengenai
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Pada kegiatan inti atau elaborasi guru mengajukan beberapa
pertanyaan kepada siswa tentang pengertian puisi, jenis-jenis puisi dan
juga memberikan kesempatan untuk siswa yang berani membacakan
puisi di LKS hal 55. Setelah perwakilan siswa membacakan puisi di
depan kelas, kemudian guru membagi siswa menjadi 6 kelompok
dengan cara berhitung dari angka 1-6. Sebelum siswa diberi tugas, guru
menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan siswa dan
memberikan contoh membuat puisi yang indah dan menarik dengan
menggunakan media arisan gambar. Kemudian guru menyuruh siswa
untuk menulis puisi dengan tema yang sudah dibagikan dan berdiskusi
berdasarkan kelompok masing-masing. Setelah selesai menulis puisi,
guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk membacakan hasil
diskusi masing-masing kelompok di depan kelas. Setelah semua
kelompok mendapat giliran, guru memberikan kesimpulan mengenai
materi yang sudah dipelajari dan menutup pelajaran dengan doa serta

memberikan motivasi kepada siswa agar tetap semangat belajar.



Tabel 4.2
Nama-nama kelompok
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Kelompok 1

Salina Akhila Yasmin
Febria Wulandari
Nuke Putri Amelia
M. Nasruddin Albani
M. Afton Virdiansyah

Kelompok 2

M. Tanwirul Ulum Raditya
M. Nur Ibad

Winda Dwi Susanti

Baits Hasan Mubarok

Kelompok 3

M. Darwin Saputra

Mutiara Izza Arosyid

M. Fadil

Syihabuddin Abu fald Ahmad

Kelompok 4

M. Kholili

Siti Azizatul Adinda
Lailatul Zulfah

M. Surya Prakoso

Kelompok 5

M. Masruri Efendy
Bagas Aditya Saputra
Riska Santi Darwis
Nanda Aprilia Ika F

Kelompok 6

TEENE AONPRONRIRENR R EN TR

Arini Nur Cholifah
Revalina Andien A

M. Galang Ainul Yaqgin
Wahyu Putra Satria S
Miftakhul Ulum

Tabel 4.3
Hasil penilaian siklus 1

Nama Siswa

Nilai

Keterangan

Arini Nur Cholifah

80 Tuntas

Bagas Aditya Saputra

72 Tidak Tuntas

Baits Hasan Mubarok

71 Tidak Tuntas

Lailatul Zulfah

75 Tidak Tuntas

M. Afton Virdiansyah

86 Tuntas

M. Darwin Saputra

83 Tuntas

Njogslwin

M. Fadil

81 Tuntas
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8. | M. Galang Ainul Yaqgin 80 Tuntas
9. | M. Kholili 71 Tidak Tuntas
10. | M. Masruri Efendy 75 Tidak Tuntas
11. | M. Nasruddin Albani 84 Tuntas
12. | M. Nur Ibad 71 Tidak Tuntas
13. | M. Tanwirul Ulum Raditya 71 Tidak Tuntas
14. | M. Surya Prakoso 80 Tuntas
15. | Mutiara lzza Arosyid 85 Tuntas
16. | Miftakhul Ulum 78 Tidak Tuntas
17. | Nanda Aprilia lka F 75 Tidak Tuntas
18. | Nuke Putri Amelia 85 Tuntas
19. | Revalina Andien A 80 Tuntas
20. | Riska Santi Darwis 80 Tuntas
21. | Salina Akhila Yasmin 87 Tuntas
22. | Siti Azizatul Adinda 80 Tuntas
23. | Syihabuddin Abu fald Ahmad 86 Tuntas
24. | Wahyu Putra Satria S 80 Tuntas
25. | Winda Dwi Susanti 72 Tidak Tuntas
26. | Febria Wulandari 87 Tuntas
Rata-rata Nilai tercapai = X= ;—;
X _ 2055
% = ? X=79
Tabel 4.4
Rekapitulasi hasil penilaian siklus |

No Uraian Hasil siklus |

1. Nilai rata-rata tes siswa 79

2. Jumlah siswa yang tuntas 16

3. Presentase ketuntasan belajar | jumlah yang tuntas belajarx 100

jumlah siswa
=—2x100 = 615

Dari tabel 4.4 di

atas dapat

dijelaskan bahwa dengan

menggunakan media arisan gambar dalam pelajaran Bahasa Indonesia
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pembelajaran kemampuan menulis puisi pada siklus I, diperoleh nilai
rata-rata siswa 79 dan ketuntasan belajar 61,5, dengan jumlah siswa
yang tuntas belajar 16 anak dan siswa yang tidak tuntas 10 anak. Hasil
tersebut menunjukan bahwa nilai yang di capai belum tuntas dengan
sempurna karena yang memperoleh nilai > 80 hanya sebesar 61,5. Dari
perolehan prosentase di atas hasil belajar siswa menunjukan bahawa
materi kemampuan menulis puisi masih dikategorikan kurang.
c. Observasi
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan untuk mengetahui
aktifitas dalam proses belajar mengajar, maka hasil yang diperoleh
adalah sebagai berikut :
1) Tabel aktivitas guru

Tabel 4.5
Hasil observasi aktivitas guru siklus |

No

Skor

Kegiatan

Membuka pelajaran
a. Menarik perhatian \
b. Menimbulkan motivasi
c. Menunjukkan kaitan
d. Menyampaikan tujuan

Penguasaan materi ajar
a. Orientasi, motivasi, dan bahasa (sederhana dan N
jelas).
b. Sistematika dan variasi penjelasan. N
c. Kevakuman materi terhadap kompetensi.

d. Keluasan materi ajar.

< 22 2

\
Performance v | W
a. Suara intonasi, nada, dan irama. \
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b. Posisi dan gerakan guru.
c. Pola interaksi perhatian pada siswa.
d. Ekspresi roman muka.

4 Media, bahan, sumber pembelajaran(MBSP)

a. Kesesuaian Media arisan gambar dengan
indikator pembelajaran.

b. Kesesuaian Media arisan gambar dengan
karakter materi ajar.

c. Kesesuaian Media arisan gambar dengan
karakter peserta didik.

d. Variasi Media arisan gambar

2. 2 =2 =2

5 Metode yang digunakan

a. Kesesuaian metode dengan indikator
pembelajaran.

b. Kesesuaian metode dengan karakter peserta
didik.

d. Variasi Metode

c. Kesesuaian metode dengan karakter materi ajar.

6 Bertanya

a. Pertanyaan jelas dan konkrit.

b. Pertanyaan memberikan waktu berfikir.
c. Pemerataan pertanyaan pada siswa.

d. Pertanyaan sesuai indikator kompetensi

<2 (22 2 2

7 Reinforment(memberi penguatan)
a. Penguatan verbal.

b. Penguatan non verbal.

c. Variasi penguatan.

d. Feed back.

22 2 2 |

8 Menutup pembelajaran

a. Memberi reward / penghargaan pada siswa.
b. Menarik kesimpulan.

c. Memberi dorongan psikologis.

d. Mengevaluasi.

2L 2 2

Nilai akhir = Skor Perol_ehan «100 =1
Skor Maksimal 128

x 100 =78

Keterangan :

1 : jika ada satu dari empat butir yang kurang
2 : jika ada dua dari empat butir yang cukup
3 : jika ada tiga dari empat butir yang baik
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4 : jika lengkap empat butir sangat baik

Nilai akhir = Skor Perolehan x100 =1

=—x100=178
Skor Maksimal 128

Dilihat dari tabel 4.5 lembar observasi aktivitas guru selama proses
pembelajaran rata-rata nilai yang didapat adalah 3 dengan kategori baik.
Aktivitas guru pada saat membuka pelajaran dengan cara menarik
perhatian siswa pada saat pembelajaran berlangsung mendapat kategori
baik, ketika guru memberi aprsepsi dan motivasi serta menyampaikan
tujuan dalam kategori baik. Aktivitas guru dalam penguasaan materi ajar
guru menyampaikan materi dengan bahasa yang sederhana dan jelas agar
mudah dimengerti oleh siswa aspek ini mendapat nilai 3 kategori baik.
Dalam sistematika penjelasan dan kevakuman materi terhadap
kompetensi mendapat nilai 2 kategori cukup, hal ini dibuktikan pada saat
guru menjelaskan materi tidak berurutan dan kurang vakum dalam
menjelaskan materi.

Pada aspek performance aktivitas guru mendapat kategori baik, hal
ini dibuktikan bahwa dalam penyampaian materi guru bisa mengatur
suara, gerak tubuh, dan ekspresi muka serta interaksi perhatian pada
siswa sudah baik. Pada aspek media, bahan dan sumber pembelajaran
mendapat kategori sangat baik, karena kesesuaian media sudah sesuai

dengan indikator dak karakter pederta didik.
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Pada penggunaan metode mendapat nilai 3 kategori baik, karena
sudah sesuai dengan karakter peserta didik. Untuk aspek bertanya
mendapat kategori baik, karena guru memberikan pertanyaan kepada
peserta didik sudah merata secara jelas dan konkrit sehingga mudah
difahami. Selanjutnya pada aspek reinforment mendapat nilai 3 kategori
baik, karena memberikan penguatan tentang materi yang sudah
diajarkan. Aspek yang terakhir yaitu menutup pembelajaran, dalam
memberikan reward guru mendapat nilai 2 kategori cukup, hal ini
disebabkan guru kurang mempersiapkan penghargaan yang akan
diberikan kepada peserta didik yang mendapat juara. Dalam menarik
kesimpulan dan mengevaluasi materi ajar mendapat nilai 3 kategori baik.

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam
kegiatan pembelajaran pada tabel di atas, jumlah persen yang diperoleh
adalah 78 dan skor maksimum adalah 100. Dengan demikian prosentase
skor menunjukkan CUKUP.

2) Tabel aktivitas siswa

Tabel 4.6
Hasil observasi aktivitas siswa siklus |

Pengamat
No. Indikator / Aspek Yang Diamati Skor Penilaian
1 2 3 4
Para peserta didik serentak menjawab salam N
pembuka dari guru
Para peserta didik khusyuk membaca doa \
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bersama

Para peserta didik antusias saat guru
mengabsen kehadiran siswa

Para peserta didik bersemangat ketika diberi
ice breaker

Para peserta didik merespon pertanyaan dari
guru

Para peserta didik mendengarkan saat tujuan
pembelajaran disampaikan oleh guru.

Peserta didik antusias menjawab pertanyaan
dari guru tentang materi menulis puisi

Para peserta didik bersemangat saat
pembagian kelompok yang dipimpin oleh
guru

Peserta didik antusias saat guru menjelaskan
langkah-langkah kegiatan siswa

10.

Peserta didik bersemangat untuk berkumpul
sesuai kelompok

11.

Perwakilan kelompok antusias mengambil
amplop di depan

12

Para peserta didik berdiskusi mengenai kata-
kata yang indah dan menarik dalam menulis
puisi

13.

Para peserta didik adil dalam menentukan
siapa yang akan maju untuk membacakan
puisi

14.

Peserta didik bersemangat dalam
membacakan puisi

16.

Para peserta didik antusias saat guru
memberikan pemantapan materi puisi

Keterangan :

Pengisian Lembar Observasi Guru dengan Memberi tanda Checklist ( V)

1 : Jika aktifitas siswa kurang

2 : Jika Aktivitas siswa cukup

3 : Jika aktivitas siswa baik

4 : Jika aktifitas siswa sangat baik
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Nilai akhir = KO Perolehan - ny _ 42 100 = 65,6
Skor Maksimal 64

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada kegiatan awal
peserta didik terlihat antusias pada saat menjawab salam, membaca doa
dan membaca asmaul husna bersama mendapat nilai 3 dapat
dikategorikan baik, pada saat guru mengabsen kehadiran siswa dan
memberikan ice breaker siswa terlihat antusias dan bersemangat
sehingga dapat dikategorikan baik. Pada saat penyampaian tujuan
mendapat nilai 3 kategori baik, sedangkan saat guru melontarkan
pertanyaan mengenai materi puisi siswa kurang merespon karena
mereka kebanyakan lupa dengan materi puisi, sehingga nilai dalam
aspek ini mendapat 2 kategori cukup.

Selanjutnya pada saat pembagian kelompok yang dilakukan oleh
guru, siswa sangat antusias mendengarkan langkah-langkah kegiatan
dan bersemangat saat berdiskusi menulis puisi sesuai kelompok masing-
masing sehingga aspek ini mendapat nilai 3 kategori baik. Setelah siswa
menulis  puisi kemudian masing-masing perwakilan kelompok
mebacakan hasil karya mereka di depan kelas, kemudian guru
memberikan pemantapan mengenai materi puisi siswa terlihat antusias,

hal ini dapat dikategorikan baik.
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Pada tabel diatas perolehan hasil pengamatan secara keseluruhan
siswa sudah cukup baik dalam pembelajaran. Hal itu dapat dilihat dari
kegiatan siswa di kelas dan skor akhir siswa mencapai 65,6
. Refleksi

Pada kegiatan pelaksanaan siklus I dengan menggunakan media
arisan gambar untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia diperoleh hasil observasi guru
dan observasi siswa dengan prosentase keberhasilan sebesar 78 dan
65,6. Hasil ini cukup dalam mencapai target yang diharapkan akan
tetapi perlu adanya perbaikan dan pengulangan pada siklus 11 supaya
guru dan peserta didik dapat menggunakan media arisan gambar dengan
baik dan hasilnya meningkat.

Setelah pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, peneliti dan guru
kelas melakukan musyawarah dengan dengan hasil sebagai berikut :
kendala yang terjadi selama proses pembelajaran pada siklus I terkait
pengondisian, rencana tindakan pada siklus Il guru merubah sistem
kerja disiklus 1. Pada siklus | peserta didik bekerja secara berkelompok,
kemudian pada siklus Il akan dilakukan sistem kerja secara individu,
dan pada saat pemberian reward guru harus menyiapkan lagi secara
maksimal. Diharapkan pada siklus 11 ini akan mencapai hasil yang lebih

baik lagi.
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3. Hasil penelitian siklus 2
Pada tahap siklus ini sama dengan siklus pertama, peneliti
menggunakan empat tahapan dalam proses pembelajaran. Empat tahapan
tersebut adalah rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Keempat tahapan tersebut dilakukan peneliti dengan sistematis.
a. Rencana Tindakan
Pada tahap siklus Il ini, yang dilakukan peneliti adalah:
1)Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi
aktivitas siswa siklus I1
3) Menyiapkan media pembelajaran arisan gambar yang berjumlah
26
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus 1l ini dilaksanakan pada Hari
Senin tanggal 25 Mei 2015. Kegiatan pembelajaran pada siklus ini sama
seperti tahap siklus Il diawali dengan mengucapkan salam dan
menanyakan kabar kemudian bersama-sama membaca doa dan asmaul
husna, lalu guru mengabsen kehadiran siswa. Kemudian guru
memberikan motivasi peserta didik berupa tepuk semangat, jika guru
bersorak “tepuk semangat” peserta didik menjawab sambil tepuk tangan
“prok prok prok” Se “prok prok prok” Ma “prok prok prok Ngat “prok

prok prok” SE,,MA, NGAAT. Dengan tepuk-tepuk siswa bisa memulai
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pembelajaran dengan semangat. Kemudian guru memberikan apersepsi
dengan melakukan tanya jawab mengenai materi puisi kepada peserta
didik “anak-anak pernahkah kalian menulis puisi? Dan apakah kalian
sudah pernah mengikuti lomba menulis atau membaca puisi?. Setelah
melakukan pertanyaan, peserta didik mendengarkan penjelasan dari
guru mengenai tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Pada kegiatan inti atau elaborasi guru mengajukan beberapa
pertanyaan kepada siswa tentang pengertian puisi, jenis-jenis puisi dan
juga memberikan kesempatan untuk siswa yang berani membacakan
puisi di LKS hal 55. Setelah perwakilan siswa membacakan puisi di
depan kelas. Sebelum siswa diberi tugas, guru menjelaskan langkah-
langkah yang akan dilakukan siswa dan memberikan contoh membuat
puisi yang indah dan menarik dengan menggunakan media arisan
gambar. Kemudian guru menyuruh siswa untuk menulis puisi dengan
tema yang sudah dibagikan masing-masing anak. Setelah selesai
menulis puisi, guru meminta hasil puisi dikumpulkan di meja guru.
Kemudian guru mengocok puisi yang sudah terkumpul dan meminta
siswa membacakan puisi milik temannya sampai semua anak mendapat
giliran, guru memberikan kesimpulan mengenai materi yang sudah
dipelajari dan menutup pelajaran dengan doa serta memberikan reward
bagi yang mendapatkan juara dan juga memberikan motivasi kepada

siswa agar lebih tetap semangat belajar.
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Tabel 4.7
Hasil penilaian siklus 11

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. | Arini Nur Cholifah 82 Tuntas

2. | Bagas Aditya Saputra 70 Tidak Tuntas
3. | Baits Hasan Mubarok 80 Tuntas

4. | Lailatul Zulfah 80 Tuntas

5. | M. Afton Virdiansyah 80 Tuntas

6. | M. Darwin Saputra 82 Tuntas

7. | M. Fadil 80 Tuntas

8. | M. Galang Ainul Yaqgin 81 Tuntas

9. | M. Kholili 70 Tidak Tuntas
10. | M. Masruri Efendy 80 Tuntas
11. | M. Nasruddin Albani 80 Tuntas
12. | M. Nur Ibad 81 Tuntas
13. | M. Tanwirul Ulum Raditya 82 Tuntas
14. | M. Surya Prakoso 80 Tuntas
15. | Mutiara lzza Arosyid 82 Tuntas
16. | Miftakhul Ulum 77 Tidak Tuntas
17. | Nanda Aprilia Ika F 86 Tuntas
18. | Nuke Putri Amelia 85 Tuntas
19. | Revalina Andien A 85 Tuntas
20. | Riska Santi Darwis 80 Tuntas
21. | Salina Akhila Yasmin 87 Tuntas
22. | Siti Azizatul Adinda 83 Tuntas
23. | Syihabuddin Abu fald Ahmad 92 Tuntas
24. | Wahyu Putra Satria S 80 Tuntas
25. | Winda Dwi Susanti 82 Tuntas
26. | Febria Wulandari 85 Tuntas
Rata-rata Nilai tercapai = X= ;—;

X212 y-81

YN~ 26
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Tabel 4.8
Rekapitulasi hasil penilaian siklus 11

0 Uraian Hasil siklus |

Nilai rata-rata tes siswa 81
Jumlah siswa yang tuntas 23
Presentase ketuntasan belajar | jumlah yang tuntas belajar
jumlah siswa

=2,100 = 884
26

wN R Z

Dari tabel 4.8 di atas dapat dijelaskan bahwa dengan
menggunakan media arisan gambar pada siklus Il dalam pelajaran
Bahasa Indonesia pembelajaran materi kemampuan menulis puisi pada
siklus Il, diperoleh nilai rata-rata siswa 81 dan ketuntasan belajar 88,4
adapun jumlah peserta didik yang tuntas belajar 23 anak dan siswa yang
tidak tuntas 3 anak. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa nilai yang di
capali peserta didik tuntas dengan baik karena yang memperoleh nilai >
80 sebanyak 88,4.

Terjadinya peningkatan kemampuan menulis siswa yang sangat
baik ini dikarenakan guru dan peserta didik sudah dapat melaksanakan
proses pembelajaran dengan baik dalam menerapkan media arisan
gambar selain itu guru dapat menyampaikan materi pembelajaran secara
baik pula sehingga peserta didik merasa senang dan tidak bosan dengan
materi yang disampaikan oleh guru. Dengan hasil yang diperoleh pada

siklus Il ini tidak perlu adanya perbaikan pada siklus berikutnya.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan untuk mengetahui

aktifitas dalam proses belajar mengajar, maka hasil yang diperoleh

adalah sebagai berikut :
1) Tabel aktivitas guru

Tabel 4.9

Hasil observasi aktivitas guru siklus 11

No

Kegiatan

Skor

2|3

Membuka pelajaran
e. Menarik perhatian
f.  Menimbulkan motivasi
g. Menunjukkan kaitan
h. Menyampaikan tujuan

2L 2 2

Penguasaan materi ajar
e. Orientasi, motivasi, dan bahasa (sederhana dan
jelas).
f. Sistematika dan variasi penjelasan.
g. Kevakuman materi terhadap kompetensi.
h. Keluasan materi ajar.

Performance
e. Suara intonasi, nada, dan irama.
f. Posisi dan gerakan guru.
g. Pola interaksi perhatian pada siswa.
h. Ekspresi roman muka.

2L 2 2 2| <
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Media, bahan, sumber pembelajaran(MBSP)

e. Kesesuaian Media arisan gambar dengan
indikator pembelajaran.

f. Kesesuaian Media arisan gambar dengan
karakter materi ajar.

g. Kesesuaian Media arisan gambar dengan
karakter peserta didik.

h. Variasi Media arisan gambar

2L 2 2 2

Metode yang digunakan
e. Kesesuaian metode dengan indikator
pembelajaran.
f. Kesesuaian metode dengan karakter peserta
didik.

g. Kesesuaian metode dengan karakter materi ajar.

h. Variasi Metode

< 2

Bertanya
e. Pertanyaan jelas dan konkrit.
f. Pertanyaan memberikan waktu berfikir.
g. Pemerataan pertanyaan pada siswa.
h. Pertanyaan sesuai indikator kompetensi

2L 2 2

Reinforment(memberi penguatan)
e. Penguatan verbal.
f. Penguatan non verbal.
g. Variasi penguatan.
h. Feed back.

Menutup pembelajaran
e. Memberi reward / penghargaan pada siswa.
f.  Menarik kesimpulan.
g. Memberi dorongan psikologis.
h. Mengevaluasi.

2. 22 =2 2

Nilai akhir = x 100

Skor Perolehan _12.100 =88

Skor Maksimal 128

Keterangan :

1 : jika ada satu dari empat butir yang kurang
2 : jika ada dua dari empat butir yang cukup
3 : jika ada tiga dari empat butir yang baik
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4 : jika lengkap empat butir sangat baik

Nilai akhir= —KOr Perolehan ., _ 100
Skor Maksimal 128

x 100 = 88

Dilihat dari tabel 4.9 lembar observasi aktivitas guru selama proses
pembelajaran rata-rata nilai yang didapat adalah 4, nilai ini mengalami
peningkatan dengan kategori sangat baik. Aktivitas guru pada saat
membuka pelajaran dengan cara menarik perhatian siswa pada saat
pembelajaran berlangsung mendapat kategori sangat baik, ketika guru
memberi aprsepsi dan motivasi serta menyampaikan tujuan dalam
kategori sangat baik. Guru menunjukan kaitan materi dengan baik.

Aktivitas guru dalam penguasaan materi ajar guru menyampaikan
materi dengan bahasa yang sederhana dan jelas agar mudah dimengerti
oleh siswa aspek ini mendapat nilai 3 kategori baik. Dalam sistematika
penjelasan suah baik, tetapi kevakuman materi terhadap kompetensi
mendapat nilai 2 kategori cukup, hasil ini sama pada siklus | karena pada
saat guru menjelaskan materi tidak berurutan dan kurang vakum dalam
menjelaskan materi.

Pada aspek performance aktivitas guru siklus IlI mengalami
peningkatan karena mendapat nilai 4 kategori sangat baik, hal ini
dibuktikan bahwa dalam penyampaian materi guru bisa mengatur suara,

gerak tubuh, dan ekspresi muka dengan baik serta interaksi perhatian
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pada siswa lebih merata. Pada aspek media, bahan dan sumber
pembelajaran mendapat kategori sangat baik, karena kesesuaian media
sudah sesuai dengan indikator dak karakter pederta didik.

Pada aspek penggunaan metode, kesesuaian metode dengan
indikator dan karakter peserta didik mendapat nilai 4 kategori sangat
baik, sedangakan kesesuaian metode dengan karakter materi ajar dan
variasi metode mendapat nilai 3 kategori baik, karena sudah sesuai
dengan karakter peserta didik.

Untuk aspek bertanya mendapat 4 kategori sangat baik, karena
guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik sudah merata secara
jelas dan konkrit sehingga mudah difahami. Selanjutnya pada aspek
reinforment mendapat kategori baik, karena memberikan penguatan
tentang materi yang sudah diajarkan. Aspek yang terakhir yaitu menutup
pembelajaran, dalam memberikan reward guru mendapat nilai 4 kategori
sangat baik, karena guru antusias mempersiapkan penghargaan atau
hadiah yang akan diberikan kepada peserta didik yang mendapat juara
berupa buku tulis. Selanjutnya pada saat guru menarik kesimpulan dan
mengevaluasi materi ajar mendapat nilai 4 kategori sangat baik.

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru siklus 11
dalam kegiatan pembelajaran pada tabel di atas, jumlah persen yang
diperoleh adalah 88 dan skor maksimum adalah 100. Dengan demikian

prosentase skor menunjukkan BAIK.



2) Tabel aktivitas siswa

Tabel 4.10

83

Hasil observasi aktivitas siswa siklus 11

Pengamat
No. Indikator / Aspek Yang Diamati Skor Penilaian
1 2 3 4

1. | Para peserta didik serentak menjawab salam N
pembuka dari guru

2. | Para peserta didik khusyuk membaca doa N
bersama

3. | Para peserta didik antusias saat guru N
mengabsen kehadiran siswa

4. | Para peserta didik bersemangat ketika diberi N
ice breaker

5. | Para peserta didik merespon pertanyaan dari N
guru

6. | Para peserta didik mendengarkan penjelasan N
materi tentang puisi.

7. | Peserta didik antusias pada saat guru N
menunjukan media penbelajaran

8. | Para peserta didik bersemangat bergantian N
maju ke depan untuk mengambil gulungan
gambar

9. | Peserta didik antusias saat guru menjelaskan N
langkah-langkah kegiatan siswa

10. | Secara individu peserta didik mulai N
konsentrasi menulis puisi menurut gambar
yang sudah didapat

11. | Peserta didik bersemangat mengumpilkan N
hasil puisi di meja guru

12 | Para peserta bersemangat untuk maju ke N
depan membacakan puisi milik temannya

13. | Para peserta didik antusias menunggu giliran N
maju

14. | Peserta didik memeberikan tepuk tangan N
kepada temanya yang maju

15. | Guru memberikan pemantapan dengan N
menjelaskan materi puisi




Keterangan :
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Pengisian Lembar Observasi Guru dengan Memberi tanda Checklist ( V)

1 : Jika aktifitas siswa kurang

2 : Jika Aktivitas siswa cukup

3 : Jika aktivitas siswa baik

4 : Jika aktifitas siswa sangat baik

Nilai akhir = OKOr Perolehan ) oy 54,100 = 84,3
Skor Maksimal 64

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa siklus 1l pada kegiatan
awal peserta didik terlihat antusias pada saat menjawab salam, membaca
doa dan membaca asmaul husna bersama mendapat nilai 4 dapat
dikategorikan sangat baik, nilai ini meningkat dari siklus 1. Ketika guru
mengabsen kehadiran siswa dan memberikan ice breaker siswa terlihat
antusias dan bersemangat sehingga dapat dikategorikan baik. Pada saat
penyampaian tujuan mendapat nilai 4 kategori sangat baik, sedangkan
saat guru melontarkan pertanyaan mengenai materi puisi mendapat
peningkatan nilai menjadi 3 kategori baik, karena siswa sudah banyak
yang mengerti tentang materi puisi. Hal ini dikarenakan materi sudah
diajarkan pada siklus I.

Selanjutnya pada saat pembagian media dan dijelaskan langkah-

langkah kegiatan yang dilakukan oleh guru, siswa sangat antusias.
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Selanjutnya setiap siswa menulis puisi kemudian mebacakan hasil karya
mereka di depan kelas secara bergantian denga sangat baik, kemudian
guru memberikan pemantapan mengenai materi puisi siswa terlihat
antusias, sehingga mendapat nilai 3 dikategorikan baik.

Pada tabel diatas perolehan hasil pengamatan secara keseluruhan
siswa sudah baik dalam pembelajaran. Hal itu dapat dilihat dari kegiatan
siswa di kelas dan skor akhir siswa mencapai 84,3 dan sudah sesuai
dengan harapan yang ditargetkan.

d. Refleksi

Pada siklus Il ini peneliti bersama guru kelas sebagai observer
mendiskusikan dan membandingkan antara hasil yang diperoleh pada
siklus I dan siklus Il. Seluruh komponen yang ada pada observasi
mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Dengan dibuktikan
adanya peningkatan hasil prosentase didapatkan pada saat proses
pemebelajaran siklus I dan siklus I1.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia materi puisi melalui media
arisan gambar pada siswa kelas Il MI Darussalam Sidoarjo antara lain

sebagai berikut :
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1. Deskripsi Aktivitas Guru

Berdasarkan data hasil penelitian, aktivitas guru pada siklus | dan
siklus Il selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung mengalami
peningkatan dari 78 menjadi 88. Hal tersebut terjadi karena adanya
pemahaman siswa tentang tujuan pembelajaran yang dicapai. Selain itu,
pada siklus Il peneliti dan guru melakukan perbaikan-perbaikan yang
dirasa perlu diperbaiki sehingga pada siklus Il ini mengahsilkan nilai yang
memuaskan.

Aktivitas guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dari siklus 1
78 ke siklus Il 88 ada peningkatan. Karena dalam menyampaikan materi
pembelajaran di siklus 11 guru berpedoman pada kekurangan di siklus I.

Aktivitas guru pada saat memberikan contoh menulis puisi yang benar
(modeling) guru sudah melakukan pemodelan yang baik misalnya puisi
yang dituliskan guru berjudul kupu-kupu, guru juga memberikan contoh
membaca puisi dengan intonasi, penjedaan maupun mimik yang dibawakan
guru sudah baik, sehingga siswa jelas ketika melihat pemodelan yang
dilakukan oleh guru.

Guru dan peneliti saat menggunakan media arisan gambar siklus |
sampai Siklus 11 sudah baik, karena mengalami peningkatan niali. Hal ini
dikarenakan media yang digunakan menarik, banyak siswa yang menyukai
dan menarik perhatian dan siswa juga antusias ketika proses pembelajaran

berlangsung.
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Aktivitas guru saat memantau siswa pada saat siswa berdiskusi menilis
puisi dari siklus I sampai siklus Il ada peningkatan, pada siklus | siswa
masih banyak yang ramai, ada yang tidak ikut berdiskusi menulis puisi
karena malu satu kelompok laki-laki sendiri, bercanda dengan teman, dan
tidak memperhatikan teman yang sedang membaca puisi, kemudian pada
siklus Il peneliti dan guru mengambil tindakan siapa saja yang ramai dalam
kelas dan mengganggu teman yang sedang menulis puisi serta tidak
memperhatikan teman yang sedang membaca puisi didepan kelas akan
mendapatkan hukuman (hukuman yang mendidik berupa guru memberikan
pertanyaan mengenai materi puisi apabila tidak bisa menjawab maka harus
membuat pantun dan menyanyikan lagu wajib), dengan adanya tindakan ini
siswa tidak ramai dan tidak mengganggu teman sebangku ketika sedang
menulis puisi, serta memperhatikan teman yang sedang membaca puisi.

Aktivitas guru dalam melakukan tanya jawab saat pembelajaran dari
siklus 1 sampai siklus Il ada peningkatan. Pada siklus I guru melakukan
tanya jawab kepada siswa tertentu saja tetapi pada siklus Il guru sudah
melakukan pemerataan pertanyaan pada semua siswa sehingga siswa aktif
dalam proses pembelajaran yang berlangsung.

Aktivitas guru memotivasi siswa dalam pembelajaran dari siklus 1
sampai siklus 11 sudah baik, karena pada siklus I dan siklus Il guru selalu
memotivasi siswa berupa pujian jika siswa menunjukkan perilaku yang

baik dan aktif dalam proses pembelajaran dan guru memberikan dorongan
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agar tetap semangat belajar, guru juga memberikan reward atau hadiah
kepada siswa yang bisa menjawab semua pertanyaan yang di ajukan oleh
guru.

Deskripsi Aktivitas Siswa

Berdasarkan data hasil penelitian, aktivitas siswa menunjukkan
peningkatan dari 65,6 menjadi 84,3. Aktivitas siswa pada saat
mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru pada
siklus | kurang baik karena sebagian besar siswa belum memahami materi
sehingga nilai dari siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM). Sedangkan pada siklus Il mengalami perubahan yang baik, pada
siklus Il ini siswa sudah memahami tujuan pembelajaran yang di
rencanakan oleh guru sehingga nilai siswa yang dihasilkan mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

Aktivitas siswa dalam memperhatikan penjelasan guru pada siklus I
sampai siklus 11 meningkat. Pada siklus 1 siswa sudah baik saat
memperhatikan penjelasan guru tetapi ada beberapa anak yang masih ramai
di karenakan suara guru yang kurang keras. Tetapi pada siklus Il aktivitas
siswa saat memperhatikan guru menjelaskan materi sudah sangat baik
karena guru menjelaskan materi dengan suara yang keras.

Aktivitas siswa saat melakukan tugas kelompok pada sikuls I dan
siklus Il sudah menunjukkan sikap yang baik. Pada siklus | siswa sangat

antusias ketika diminta untuk berkelompok, siswa juga berdiskusi dengan



89

baik saat menuliskan sebuah puisi yang sudah disediakan gambar oleh guru
sebagai media. Selanjutnya pada siklus Il siswa masih antusias ketika
berkelompok sehingga aktivitas siswa meningkat menjadi sangat baik.

Aktivitas siswa saat menulis puisi secara berkelompok dari siklus I
dan Siklus Il mengalami peningktan, pada siklus I siswa masih kurang
percaya diri untuk menulis dan membaca puisi tetapi pada siklus Il siswa
sudah berani maju sehingga dalam membaca puisi mengalami perubahan
yang baik.

Aktivitas siswa dalam kegiatan membuat puisi dengan bantuan media
gambar dari siklus I dan Siklus 11 mengalami perubahan yang sangat baik,
Jjika pada siklus I siswa masih susah membuat kalimat yang indah. Namun
pada siklus Il siswa sudah mengalami perubahan yang baik pada siklus ini
sebagian besar sudah dapat menggunakan bahasa yang indah dan menarik.

Aktivitas siswa dalam kegiatan menulis puisi secara kelompok dan
individu dari siklus 1 sampai siklus Il mengalami peningkatan, yang
awalnya pada siklus I siswa masih malu-malu takut salah, takut puisinya
jelek masalah inilah yang termasuk siswa kurang memahami keterampilan
menulis puisi yang baik, oleh sebab itu guru dan peneliti pada siklus Il
mencoba menumbuhkan rasa percaya diri pada diri siswa, dengan cara
memberikan dorongan psikologis jika kita tidak berusaha kita tidak akan
bisa, inilah yang membuat aktivitas siswa saat menulis puisi meningkat

siswa menjadi tidak malu dan percaya diri saat menulis puisi.
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Aktivitas siswa pada saat guru mereview semua materi yang sudah
dipelajari pada siklus I dan siklus 11 ada perubahan. Jika pada siklus I siswa
masih belum begitu menanggapi apa yang dibicarakan guru disebabkan
siswa belum memahami materi yang sedang dipelajari, tetapi pada siklus 11
siswa sudah antusias ketika guru mengulang materi yang sudah dipelajari,
siswa menanggapi apa yang dibicarakan oleh guru.

Deskripsi Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan data hasil penelitian, hasil belajar siswa pada siklus I
sampai siklus Il mengalami peningkatan yang baik. Pada siklus I hasil
belajar siswa masih kurang dan belum mencapai ketuntasan. Hal tersebut
terjadi karena pada siklus I siswa belum memahami materi menulis puisi
dengan baik sehingga nilai rata-rata siswa dan hasil ketuntasan siswa di
siklus | masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Sedangkan
pada siklus Il siswa sudah bisa memahami materi menulis puisi yang baik
dan menarik. Dikarenakan pada siklus | sudah membahas mengenai materi
menulis puisi sehingga pada siklus Il siswa tinggal mengulang kembali
materi menulis puisi. Meskipun siswa sudah mengetahui media arisan
gambar pada siklus I, pada siklus Il siswa masih antusias dan bersemangat
ketika berlangsungnya proses belajar mengajar.

Hasil nilai rata-rata siswa pada siklus | adalah 79 dengan presentase
ketuntasan belajar sebesar 61,5 nilai tertinggi 87 dan nilai terendah 71,

sedangkan nilai rata-rata siklus Il adalah 81 dengan presentase ketuntasan
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belajar sebesar 88,4 nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 70. Berdasarkan
data di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada materi
menulis puisi dari siklus 1 sampai siklus Il mengalami peningkatan yang
sangat baik. Maka tidak perlu adanya perbaikan pada siklus selanjutnya

yakni siklus 111.



